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ABSTRAK

Perkembangan penduduk di kawasan perkotaan berpotensi dapat mengurangi fungsi hutan kota,
seperti di Hutan Kota Kaombona, Palu. Mengingat bahwa pentingnya Hutan Kota Kaombona sebagai
pengendali iklim mikro di kawasan perkotaan, monitoring kerapatan vegetasi serta estimasi suhu
permukaan lahan perlu dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji variasi kerapatan
vegetasi terhadap suhu permukaan di Hutan Kota Kaombona. Penelitian ini menggunakan permodelan
spasial dengan Google Earth Engine (GEE) dan ArcGIS 10.8. Bahan yang digunakan adalah Citra
Sentinel 2ZA dan Citra Landsat 8 OLI perekaman tahun 2024. Perhitungan kerapatan vegetasi dengan
algoritma Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan suhu permukaan menggunakan
perhitungan Land Surface Temperature (LST). Hasil menunjukkan bahwa Hutan Kota Kaombona
memiliki kerapatan vegetasi dengan nilai NDVI -0,03 sampai dengan 0,88, dan suhu permukaan lahan
sekitar 26-40°C. Kerapatan vegetasi didominasi oleh kategori sangat rapat (NDVI 0,07-1) dengan luas
sekitar £29,59 ha (45%), sedangkan suhu permukaan lahan di Hutan Kota Kaombona didominasi 30 -
35°C. Kerapatan vegetasi dan suhu permukaan di Hutan Kota Kaombona menunjukkan pengaruh yang
cenderung lemah hingga sedang yakni sebesar 34,55%. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
evaluasi untuk menemukan rekomendasi solusi pengembangan Hutan Kota Kaombona yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Kerapatan Vegetasi, Suhu Permukaan, Hutan Kota Kaombona.

ABSTRACT

Population growth in urban areas potentially contributes to reduce of the function of urban forests,
such as in the Kaombona Urban Forest, Palu. Kaombona Urban Forest as a controller of microclimate
in urban areas, so monitoring vegetation density and land surface temperature needs to be
conducted. The study aims to examine the variation in vegetation density on surface temperature in
the Kaombona Urban Forest. This study uses spatial modeling with Google Earth Engine (GEE) and
ArcGIS 10.8. The study utilized Landsat 8 OLI and Sentinel 2A satellite imagery acquired in 2024.
The assessment of vegetation density was conducted through the Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI), whereas land surface temperature was derived from Land Surface Temperature (LST)
measurements. In accordance with the results, Kaombona Urban Forest has a land surface
temperature of around 26—40 °C and vegetation density with values of NDVI ranging from -0.03 to
0,88. With a total area of approximately +£29.59 hectares (45%), the very dense category (NDVI
0.07-1) dominates the vegetation density, while 30 to 35°C dominates the land surface temperature.
Kaombona Urban Forest's vegetation density and surface temperature exhibit a weak to moderate
influence (34.55%). This study can serve as a basis for evaluation in formulating recommendations
for the sustainable development strategy of Kaombona Urban Forest.

Keywords: Vegetation Density, Surface Temperature, Kaombona Urban Forest.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan wilayah perkotaan yang sangat pesat berkontribusi akan berkurangnya ruang
terbuka hijau dan meningkatnya suhu permukaan tanah. Perkembangan wilayah perkotaan
juga menjadi bagian dari konsekuensi adanya pertumbuhan penduduk. Hal tersebut sangat
berkaitan dengan fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan suatu kondisi ketika suhu
permukaan di perkotaan cenderung lebih tinggi daripada wilayah pedesaan atau rural
sekitarnya sebagai akibat dari rendahnya tutupan pohon (Delarizka dkk, 2016; Rendana
dkk., 2023; Tamboli dkk., 2023). Suhu permukaan lahan atau Land Surface Temperature
(LST) merupakan parameter yang penting untuk dipelajari dalam iklim perkotaan (El
Garouani dkk., 2021). Informasi yang berkaitan dengan suhu dapat membantu
mengidentifikasi tren pemanasan di suatu wilayah perkotaan, mitigasi kerusakan ekosistem
pada suatu hutan kota, serta menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam proyek
penghijaun kota. Penutupan pohon tersebut terbukti mampu mengurangi suhu permukaan
melalui proses evapotranspirasi, penyerapan radiasi matahari, sekaligus fungsi sebagai
peneduh alami (Declet-Barreto dkk., 2016; Shiflett dkk., 2017). Hal tersebut akan
memberikan dampak pada peningkatan daya serap dan simpanan panas di permukaan lahan
dibandingkan dengan tutupan permukaan berupa tanah dan vegetasi (Jamei dkk., 2022).
Dampak tersebut selanjutnya akan mempengaruhi kenyamanan masyarakat dan kesehatan
masyarakat khususnya di wilayah perkotaan (Ayuni dkk, 2023). Hutan kota menjadi bagian
dari ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan yang berperan dalam menstabilkan iklim mikro
kota (Sulistyana dkk, 2017). Hutan kota juga dapat diartikan sebagai hamparan lahan di
perkotaan yang terdiri dari variasi vegetasi tumbuhan bawah dan pepohonan yang kompak
(Maulana dkk, 2021). Fungsi Hutan Kota juga diperjelas oleh Vogt (2020) dan Paransi dkk
(2021) yaitu sebagai bentuk konservasi lingkungan hidup di wilayah perkotaan karena
berfungsi sebagai zona penyangga untuk memenuhi kebutuhan air dan udara yang bersih,
menyediakan sumber daya lingkungan yang alami, dan menyediakan habitat bagi satwa
serta tanaman pohon di perkotaan. Hutan Kota juga berkontribusi terhadap mitigasi
perubahan iklim dengan menangkap dan menyimpan karbon dioksida atmosfer dalam
biomassa vegetasi serta sebagai penyedia jasa ekosistem di wilayah perkotaan (Aulia dkk.,
2023).

Kota Palu adalah salah satu wilayah administrasi yang memiliki suhu relatif tinggi yaitu
sebesar 36.8°C dengan tingkat kelembaban sebesar 45% (Ballaseng dkk, 2024) dan
membutuhkan hutan kota sebagai penyeimbang iklim mikro kota. Perkembangan pesat yang
dilakukan Kota Palu dari segi infrastruktur, permukiman baru, kawasan perdagangan, dan
sarana transportasi berpotensi dapat mendorong ekspansi wilayah kota secara horizontal
maupun vertikal. Perkembangan wilayah perkotaan yang tanpa menerapkan prinsip
keberlanjutan lingkungan secara tidak langsung dapat berdampak pada terdegradasinya
Hutan Kota. Hutan Kota Palu atau yang biasa dikenal Hutan Kota Kaombona secara
administrasi terletak di Kelurahan Talise, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. Berdasarkan
Peraturan Walikota Palu Nomor 31 Tahun 2019 tentang Taman Hutan Kota Kaombona pada
Pasal 2 menguraikan bahwa Hutan Kota tersebut merupakan Ruang Terbuka Hijau dan
Ruang Terbuka Non Hijau yang berfungsi sebagai kawasan rekreasi, edukasi dan mitigasi
bencana. Hutan Kota Kaombona secara tidak langsung bukan hanya berfungsi sebagai
penyeimbang iklim lokal akan tetapi juga sebagai media rekreasi, estetika, olahraga,
konservasi, pendidikan, dan pelatihan (Paransi dkk, 2021; Maulana dkk, 2021).

Apabila ditinjau dari penelitian terdahulu, kajian mengenai variasi kerapatan vegetasi terkini
terhadap suhu permukaan khususnya di Hutan Kaombona belum pernah dilakukan.
Penelitian terdahulu oleh Saputra dkk (2015), terfokus pada evaluasi perubahan tutupan
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lahan di Ruang Terbuka Hijau Kota Palu termasuk di dalamnya mencakup Hutan Kota Palu
sedangkan penelitian oleh Ayub (2020), terfokus pada aspek analisis kesesuaian rencana
pembangunan Hutan Kota Kaombona terhadap regulasi pemerintahan serta penelitian oleh
Winarta dkk (2022) dan Najib dkk (2022) terfokus pada peran Hutan Kaombona dalam
mendukung ekowisata perekonomian masyarakat setempat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penelitian yang berkaitan dengan penilaian kerapatan dan suhu permukaan
merupakan kajian terbaru yang dapat mendukung pengembangan pengetahuan ilmiah.
Mengingat bahwa besarnya fungsi Hutan Kota Kaombona terutama sebagai penyeimbang
iklim mikro kota, oleh karenanya penelitian mengenai kajian variasi kerapatan vegetasi
terhadap suhu permukaan dilakukan sebagai salah satu dasar bentuk evaluasi serta bentuk
upaya untuk mendukung pengembangan Hutan Kota Kaombona. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji variasi kerapatan vegetasi terhadap suhu permukaan di Hutan
Kota Kaombona.

2. METODE

Objek penelitian ini adalah Hutan Kota Kaombona, Kelurahan Talise, Kecamatan Mantikulore,
Kota Palu dengan luas wilayah sekitar 56,20 ha. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni
2025, dengan tahapan mencakup persiapan data, pre-processing data, processing, dan
penulisan hasil. Pemetaan spasial pada penelitian ini menggunakan pendekatan
penginderaan jauh yakni mengestimasikan variasi kerapatan vegetasi dan suhu permukaan
di lokasi Hutan Kota Kaombona. Penginderaan jauh yang dimaksud dilakukan dengan
memanfaatkan citra satelit yang mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis atau
memetakan data tentang permukaan bumi (Tewabe dan Fentahun, 2020).
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Gambar 1. Lokasi Hutan Kota Kaombona, Palu, Sulawesi Tengah

Penggunaan Citra Sentinel 2A sebagai data dasar untuk analisis kerapatan vegetasi dan
integrasinya dengan Citra Landsat 8 OLI digunakan untuk analisis estimasi suhu permukaan
lahan dengan total 12 citra composite perekaman bulan Januari sampai dengan Desember
tahun 2024 yang bersumber dari platform Google Earth Engine (GEE). Selain GEE, analisis
kerapatan vegetasi dan penilaian estimasi suhu permukaan lahan juga dilakukan dengan
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menggunakan alat bantu ArcGIS 10.8. Pre-processing yang dilakukan diantaranya koreksi
citra dengan tutupan awan yang rendah (<10%) dan koreksi geometrik. Setelah dilakukan
koreksi geometrik, dilanjutkan dengan penajaman citra, pemotongan citra sesuai lokasi
penelitian. Processing dilakukan sesuai dengan perhitungan nilai masing-masing algoritma
dan terakhir adalah proses uji akurasi. Estimasi variasi kerapatan vegetasi menggunakan
algoritma Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), sedangkan estimasi suhu
permukaan menggunakan perhitungan Land Surface Temperature (LST).

2.1. Analisis Variasi Kerapatan Vegetasi

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) adalah suatu metode dengan pendekatan
penginderaan yang memetakan kerapatan vegetasi di berbagai wilayah (Lasaiba dkk, 2023).
NDVI diperoleh dengan menghitung pita inframerah dekat (NIR) dan cahaya merah (RED)
(Hartoyo dkk., 2021). Adapun rumus (1) sebagai berikut (Huang dkk., 2021):

NDVI = (NIR-RED) / (NIR+RED) (1)

Keterangan:
NIR : Band near infrared (band 8 pada Sentinel 2A)
RED : Band red (sinar merah yaitu band 4 pada Sentinel 2A)

Nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) untuk setiap piksel memiliki nilai minus
satu (—1) hingga plus satu (+1) (Ahmed dan Singh, 2020). Klasifikasi variasi kerapatan
vegetasi dibagi menjadi dari yang tidak terinterpretasi sampai dengan sangat rapat
(Annatakarn dkk., 2022; Ahmed dkk., 2024). Adapun rinciannya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Kerapatan Vegetasi

Nilai NDVI Kategori Vegetasi Klasifikasi Kerapatan
-1.00-0 Tanpa vegetasi Tidak terinterpretasi

0.00 -0.10 Vegetasi sangat rendah Tidak rapat

0.10-10.30 Vegetasi rendah Cukup rapat

0.30-10.70 Vegetasi sedang Rapat

0.70 - 1.00 Vegetasi lebat Sangat rapat

2.2. Analisis Suhu Permukaan Lahan

Land Surface Temperature (LST) pada penelitian ini menjadi salah satu parameter kunci
yang memiliki keterkaitan terhadap keseimbangan energi permukaan dan penting dalam
proses hidrologi serta evapotranspirasi tanaman (Nasseri dkk., 2023). Perhitungan estimasi
suhu permukaan atau biasa disebut Land Surface Temperature (LST) dilakukan dengan
menggunakan rangkaian rumus berikut:

Teat= — i (2)

In(g—iﬂ) !
R.=3,342 x 10* x DN+0,1 (3)
Tst adalah Temperatur Kecerahan (brightness temperature) yang terekam oleh sensor
satelit. Hasil dari Tg: tersebut dikoreksi dengan emisivitas permukaan sehingga dapat

mempresentasikan suhu permukaan yang sebenarnya (Li dkk., 2023). Adapun K; dan K,
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adalah konstanta konversi band-specific thermal (2) (Gianni dkk., 2015), R, adalah radiansi
band thermal yang dihitung melalui persamaan (3). Digital Number (DN) yang dimaksud
menggunakan piksel band 10 dan 11. Setelah dilakukan beberapa perhitungan awal,
kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NDVI-NDVI min
Py= (LDVENDVE min ), (4)
NDVI- NDVI min

€=0,004 Pv+0,986, (5)

LST=Te/(1+A (14Tf§§0) Inln (€)) (6)

Nilai Pv merupakan integrasi dari hasil perhitungan NDVI (4). Selanjutnya, € adalah
emisivitas permukaan daratan (5); dan A adalah panjang gelombang pusat band (10,8 pm
untuk band 10 dan 12 pm untuk band 11) (6) (Fahmi et a/, 2026). Adapun klasifikasi suhu
permukaan lahan dapat dibagi berdasarkan tabel sebagai berikut: (Fitriana dkk, 2021
dengan modifikasi)

Tabel 2. Klasifikasi Suhu Permukaan

Nilai LST (°C) Klasifikasi Suhu Kategori
15-20 Sangat Rendah Dingin
21-25 Rendah Sejuk
26 - 30 Sedang Normal
30-35 Tinggi Hangat
36 - 40 Sangat Tinggi Panas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Variasi Kerapatan Vegetasi Hutan Kaombona

Kerapatan vegetasi di Hutan Kota Kaombona sangat bervariatif dari tingkat kerapatan
rendah sampai dengan tingkat kerapatan yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan
beragamnya jenis tutupan lahan di Hutan Kota Kaombona. Selain itu, beberapa lokasi di
Hutan Kota Kaombona juga tidak terintrepetasi kerapatan vegetasinya karena terdapat lahan
terbangun dan badan air sehingga indeks kehijauan vegetasi dari sensor citra satelit Sentinel
2A memiliki nilai paling rendah. Secara keseluruhan, hasil analisis (Gambar 2) menunjukkan
sebesar £29,59 ha atau sekitar 45% dari total luas Hutan Kaombona tergolong kategori
sangat rapat dan sebesar £1,28 Ha atau 1,89% dari total luas Hutan Kaombona tergolong
kategori yang tidak terinterpretasi. Kerapatan vegetasi dengan kategori sangat rapat
didominasi oleh tutupan hutan sedangkan kategori yang tidak terinterpretasi merupakan
badan air atau badan jalan yang ada di Hutan Kaombona. Perbedaan nilai Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI) tersebut akibat dari adanya perbedaan nilai kecerahan
yang ditangkap oleh saluran melalui citra satelit tersebut karena proses penyerapan atau
pemantulan cahaya merah oleh klorofil yang terdapat pada daun (Aditiya, 2021).

Berdasarkan sebaran lokasi, kerapatan vegetasi dengan kategori sangat rapat tersebar pada
bagian utara, tengah, dan timur Hutan Kaombona. Selanjutnya, kerapatan vegetasi dengan
kategori rapat dan cukup rapat didominasi di bagian selatan hingga bagian tengah Hutan
Kaombona, sedangkan kerapatan vegetasi dengan kategori tidak rapat dan tidak
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terinterpretasi terletak di bagian barat Hutan Kaombona. Rincian sebaran variasi kerapatan
vegetasi di Hutan Kaombona disajikan pada Gambar 2.
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Besarnya persentase area dengan kategori sangat rapat mengindikasikan bahwa kondisi
tutupan hutan cenderung baik dan dan mampu mendukung jasa ekosistem utama, seperti
mengurangi laju erosi, dan penyediaan habitat bagi keanekaragaman hayati. Hal ini sejalan
dengan penelitian Unsha dkk., (2025), dan Li dkk., (2023) yang menguraikan bahwa analisis
kerapatan vegetasi berbasis penginderaan jauh secara efektif mampu menilai kondisi dan
kesehatan ekosistem hutan, serta sebagai dasar ilmiah dalam perumusan strategi
pengelolaan dan konservasi hutan berkelanjutan. Kondisi hutan yang masih relatif baik
tersebut juga karena terbatasnya intervensi antropogenik khususnya di bagian tengah Hutan
Kaombona. Meskipun demikian, upaya perlindungan pada area vegetasi yang sangat rapat
perlu dipertahankan sehingga ruang hijau perkotaan dapat tetap lestari.

Adapun kategori cukup rapat hingga tidak rapat di Hutan Kota Kaombona memiliki
persentase sekitar 14% mengindikasikan adanya area yang berpotensi mengalami tekanan
ekologis atau perubahan tutupan lahan. Temuan kerapatan vegetasi dengan kategori tidak
rapat tersebut perlu menjadi perhatian karena memiliki potensi besar akan gangguan
antropogenik atau kerusakan vegetasi. Langkah pengembalian fungsi hutan kota melalui
penanaman pada area yang rentan atau area dengan kategori tidak rapat penting untuk
dilakukan (Yasin dkk., 2022). Langkah ini juga perlu adanya kolaborasi pemangku
kepentingan masyarakat dan pemerintah termasuk dalam hal kegiatan pemantauan berkala

(Nurlaily dkk., 2020).
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Gambar 3. Persentase Variasi Kerapatan Vegetasi di Hutan Kaombona
3.2. Distribusi Suhu Permukaan Lahan Hutan Kaombona

Hasil analisis menunjukkan bahwa Hutan Kota Kaombona memiliki variasi suhu permukaan
lahan yang berkisar antara 28—44°C. Berdasarkan klasifikasi suhu permukaan, kawasan ini
didominasi oleh kategori suhu hangat (30-35°C) dengan luas area sekitar £34,06 ha atau
52,5% dari total luas kawasan. Selanjutnya, kategori suhu normal (26—30°C) mencakup area
+16,01 ha (24,7%), sedangkan kategori suhu sangat tinggi (36—40°C) memiliki luasan
+14,76 ha atau 22,8% dari total luas Hutan Kota Kaombona. Dominasi suhu hangat di Hutan
Kota Kaombona menunjukkan bahwa meskipun kawasan ini masih memiliki tutupan vegetasi
yang relatif baik, pengaruh lahan terbangun, area terbuka, badan air, serta aktivitas manusia
di sekitar kawasan turut berkontribusi terhadap peningkatan suhu permukaan. Area dengan
suhu yang lebih rendah umumnya berasosiasi dengan tutupan vegetasi rapat yang mampu
menurunkan suhu permukaan melalui proses evapotranspirasi dan peneduhan alami. Jika
dibandingkan dengan hutan kota di wilayah perkotaan lain di Indonesia, seperti Hutan
Kotamobangu (29-30°C), DAS Wanggu (29°C) dan RTH Luwuk (35°C) (Paransi dan
Wauinsang, 2021; Fitriani dkk, 2023; Mapuna dkk, 2025), kisaran suhu permukaan Hutan
Kota Kaombona masih berada pada rentang yang relatif serupa. Namun demikian,
keberadaan Hutan Kota Kaombona tetap berperan penting dalam menekan intensitas
pemanasan lokal di Kota Palu.

Perbedaan suhu permukaan tersebut dapat dipengaruhi oleh penutupan lahan (Cheval dkk.,
2020). Hal ini mengindikasikan bahwa wilayah dengan estimasi suhu tinggi didominasi oleh
penutupan lahan terbangun sedangkan yang memiliki suhu rendah yakni area dengan
tutupan pohon atau area hijau dan area lahan terbangun yang relatif kecil (Achsan dkk,
2019). Berdasarkan sebaran lokasinya, suhu permukaan paling rendah didominasi di bagian
utara Hutan Kota Kaombona sedangkan suhu tinggi cenderung di bagian selatan Hutan Kota
Kaombona. Hasil analisis suhu permukaan tersebut sangat berkaitan dengan tutupan lahan
yang ada di Hutan Kota Kaombona. Bagian selatan dan barat Hutan Kota Kaombona memiliki
kecenderungan suhu yang tinggi dibandingkan bagian utara sampai dengan bagian tengah.
Hal tersebut karena tutupan pohon yang semakin berkurang dan adanya bangunan yang
biasa digunakan pengunjung untuk beristirahat atau sekedar berwisata. Adapun sebaran
variasi suhu permukaan Hutan Kaombona disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Analisis Land Surface Temperature (LST) Hutan Kota Kaombona

Suhu permukaan lahan di Hutan Kaombona cenderung normal sampai dengan hangat. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar vegetasi dianggap mampu menjadi pendingin alami
melalui proses evapotranspirasi sehingga dapat mengurangi suhu permukaan. Meskipun
kanopi rapat mampu menekan suhu ekstrem, tetapi tidak selalu menghasilkan nilai Land
Surface Temperature (LST) yang rendah secara absolut (Estoque dkk., 2023). Pernyataan
tersebut terbukti bahwa ada beberapa area yang rapat tetapi terindikasi suhu yang hangat.
Selanjutnya, suhu normal memiliki persentase yang lebih rendah, kecenderungan hangat di
Hutan Kota Kaombona dapat diindikasikan karena kondisi tanah yang kering, perekaman
citra di siang hari, kelembaban udara hingga letak geografis.

Upaya restorasi dengan mempertimbangkan struktur vegetasi berlapis, serta jenis tanaman
tinggi dan berdaun lebar dapat menjadi salah satu rekomendasi untuk menurunkan suhu
permukaan (Fan dkk., 2025; Rahimi dkk., 2025). Selain itu, rekayasa tata ruang hijau di
Hutan Kota Kaombona melalui pola vegetasi yang terkoneksi dan kompak dapat
meminimalisir adanya fragmen yang dapat memicu tingginya suhu permukaan. Lebih lanjut,
kombinasi hutan kota dengan badan air seperti kolam atau lahan basah buatan berpeluang
mampu menurunkan suhu mencapai 1,5 °C khususnya pada saat kemarau (Yilmaz dkk.,
2025). Beberapa upaya tindak lanjut tersebut dapat sejalan dengan peningkatan vegetasi
sehingga mampu mendukung memperkuat fungsi termal hutan kota.
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Gambar 5. Persentase Suhu Permukaan Lahan (°C) di Hutan Kaombona

3.3. Pengaruh Kerapatan Vegetasi terhadap Suhu Permukaan Lahan Hutan
Kaombona

Penentuan pengaruh kerapatan vegetasi terhadap Land Surface Temperature (LST) atau
suhu permukaan lahan menggunakan analisis regresi linier dengan alat bantu scatterplot.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kerapatan vegetasi di Hutan Kota Kaombona memiliki
pengaruh yang cenderung lemah hingga sedang terhadap suhu permukaan lahan. Nilai
koefisien yang diperoleh yaitu y = -7,2212x + 38,597, adapun Land Surface Temperature
(LST) merupakan variabel terikat (y), sedangkan kerapatan vegetasi sebagai variabel bebas
(x). Nilai negatif pada koefisien regresi tersebut artinya bahwa semakin tinggi nilai indeks
kerapatan vegetasi maka suhu permukaan lahan atau LST cenderung menurun (Gambar 6).
Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Khairunisa dkk. (2023) yang menjelaskan
bahwa indeks vegetasi mempengaruhi suhu permukaan lahan, terutama pada wilayah yang
telah mengalami alih fungsi lahan bervegetasi menjadi lahan terbangun. Semakin tinggi nilai
kerapatan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) maka semakin rendah nilai Land
Surface Temperature (LST) suatu wilayah. Sementara itu, area dengan nilai indeks vegetasi
yang rendah memiliki kecenderungan suhu permukaan yang tinggi (Zaky dkk., 2023).

Suhu permukaan lahan dianggap sangat sensitif terhadap keberadaan vegetasi (Nega dkk.,
2019). Selain itu, vegetasi juga berperan dalam menurunkan atau meningkatkan suhu
permukaan lahan (Aginta dkk., 2021). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai
koefisiensi determinasi (R?) sebesar 0,3455 artinya sebesar 34,55% perubahan suhu
permukaan mengindikasikan dapat dijelaskan oleh perubahan indeks kerapatan vegetasi.
Adanya vegetasi di suatu area dapat menurunkan nilai Land Surface Temperature (LST)
karena vegetasi mampu menutupi permukaan tanah dengan naungan serta mengontrol
jumlah pantulan sinar matahari pada permukaan tersebut. Nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,3455 menunjukkan bahwa hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu
permukaan lahan tergolong lemah hingga sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi
kerapatan vegetasi cukup mampu menjelaskan sekitar 34,55% variasi suhu permukaan
lahan, sementara sebagian besar lainnya sekitar 65,45% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model, seperti karakteristik topografi, kondisi meteorologis, jenis
tutupan lahan non-vegetatif, kelembaban, kandungan air tanah, dan aktivitas manusia.
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Gambar 6. Hasil Regresi Linier Kerapatan Vegetasi dan Land Surface Temperature (LST)

Apabila ditinjau berdasarkan distribusi luas Hutan Kota Kaombona, tingginya tingkat
kerapatan vegetasi mengindikasikan bahwa suhu permukaan lahan yang semakin rendah
(Tabel 3). Secara keseluruhan dan lebih rinci, suhu permukaan dominan di Hutan Kota
Kaombona sekitar 30-35°C. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi suhu permukaan di
Hutan Kota Kaombona masih tergolong normal sampai dengan hangat. Kecenderungan
kategori suhu yang hangat juga didukung oleh letak geografis Kota Palu yang dekat garis
khatulistiwa, serta di antara pengunungan atau biasa disebut sebagai daerah bayangan
hujan. Selanjutnya, suhu permukaan lahan terendah diketahui sekitar 28°C dan suhu
permukaan tertinggi sekitar 44°C dengan indikasi luasan masing-masing sebesar 0,12 ha dan
0,04 ha. Distribusi suhu beserta luasannya tersebut masih tergolong estimasi dan dapat
menjadi data awal penilaian kondisi vegetasi di Hutan Kota Kaombona dari salah satu aspek
abiotik yakni suhu permukaan lahan.

Tabel 3. Luas Kerapatan NDVI dengan Suhu Permukaan Lahan Hutan Kota Kaombona

Suhu Sebaran luas Nilai NDVI Total Luas
Permukaan -0,03-0 0-0,10 0,11-0,30 0,31-0,70 0,70-1 (ha)

Lahan

(LST)
28 0,03 0,09 0,12
29 0,72 4,19 4,91
30 0,01 2,77 8,20 10,98
31 0,07 4,01 9,39 13,46
32 0,00 0,24 4,16 4,26 8,66
33 0,01 0,41 3,31 1,63 5,36
34 0,03 0,38 2,35 0,54 3,29
35 0,01 0,04 0,66 2,09 0,49 3,29
36 0,09 0,08 1,02 2,15 0,41 3,75
37 0,19 0,08 1,27 1,78 0,19 3,51
38 0,23 0,12 0,77 0,73 0,16 2,02
39 0,23 0,30 0,78 0,30 0,04 1,65
40 0,29 0,25 0,45 0,11 0,01 1,12
41 0,07 0,16 0,67 0,05 0,95
42 0,06 0,13 0,92 0,05 1,16
43 0,12 0,17 0,29 0,57
44 0,04 0,04

Total Luas 1,29 1,41 7,92 24,62 29,60 64,83
(ha)
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4. KESIMPULAN

Hutan Kota Kaombona memiliki kerapatan vegetasi dan distribusi suhu permukaan lahan
yang sangat variatif. Nilai indeks vegetasi yang teridentifikasi di Hutan Kaombona berkisar -
0,03 sampai dengan 0,88 artinya terdapat bagian yang tidak terinterpretasi kerapatannya
atau non vegetasi sampai dengan vegetasi yang sangat rapat. Secara keseluruhan, hasil
analisis nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) menunjukkan bahwa sebesar
+29,59 ha atau sekitar 45% dari total luas Hutan Kaombona tergolong kategori sangat rapat
dan sebesar +1,28 Ha atau 1,89% dari total luas Hutan Kaombona tergolong kategori yang
tidak terinterpretasi. Sementara itu, berdasarkan hasil analisis Land Surface Temperature
(LST) diketahui bahwa kategori suhu yang hangat yakni sekitar 30-35°C dengan luas area
+34,06 ha (52,5%) mendominasi area Hutan Kota Kaombona sedangkan luasan terendah
pada kategori suhu sangat tinggi yakni sekitar 36-40°C dengan luas area +14,76 ha
(22,8%). Meskipun suhu permukaan Hutan Kota Kaombona belum mencapai kategori sejuk,
hasil analisis menunjukkan adanya kontribusi kawasan ini dalam menekan pemanasan lokal,
yang ditunjukkan oleh hubungan negatif antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan
lahan (R2 = 0,3455). Dominasi vegetasi rapat pada sebagian besar kawasan berasosiasi
dengan suhu yang lebih rendah dibandingkan area dengan tutupan non-vegetasi, sehingga
Hutan Kota Kaombona tetap berperan sebagai pengendali iklim mikro di Kota Palu.
Kerapatan vegetasi dan suhu permukaan di Hutan Kota Kaombona menunjukkan pengaruh
yang cukup signifikan yakni sebesar 34,55% yang mengartikan bahwa suhu permukaan
dapat dijelaskan oleh indeks kerapatan vegetasi. Mengingat bahwa pentingnya tutupan
vegetasi dalam pengendalian suhu permukaan, maka pelestarian Hutan Kaombona sangat
penting untuk dilakukan. Pelestarian tidak hanya dari aspek konservasi biodiversitas, tetapi
juga pada konteks mitigasi pemanasan lokal. Data ini juga dapat digunakan sebagai dasar
ilmiah dalam perumusan kebijakan pengelolaan lahan dan perencanaan tata ruang yang
berkelanjutan khususnya di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
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